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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemberdayaan masyarakat Sitabu

melalui pengelolaan wisata Air Panas Sosopan dalam meningkatkan ekonomi

masyarakat, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peningkatan pengetahuan pengelolaan wisata

Pemberdayaan melalui peningkatan pengetahuan masyarakat

Sitabu tentang standar pelayanan prima, pengelolaan keuangan, dan

promosi wisata berkorelasi positif terhadap kualitas wisata. Sebelum

pelatihan, warga belum memahami cara menjelaskan keunikan 7 rasa air

dan manfaat kesehatan air panas. Setelah pelatihan oleh Pokdarwis dan

Alfiandri, masyarakat seperti Eva Suseti dan Ibu Sari menjadi lebih

percaya diri melayani, menjelaskan informasi, menjaga kebersihan, serta

mempromosikan wisata. Dampaknya pengunjung merasa nyaman dan

banyak yang kembali berkunjung, sehingga omzet usaha masyarakat naik

dari Rp1.200.000 menjadi Rp1.800.000 per bulan dan omzet harian

meningkat dua kali lipat saat hari libur.

2. Peningkatan keterampilan pengelolaan wisata

Peningkatan keterampilan pengelolaan wisata masyarakat Sitabu

terlihat pada aspek pelayanan yang berubah dari hanya melihat

pengunjung datang tanpa sambutan menjadi pelayanan ramah dan

informatif oleh petugas seperti Eva Suseti dengan sapaan Horas, selamat

datang di Sosopan, kak atau bang serta pemanduan sukarela oleh pemuda.

Keuangan yang masih pencatatan manual di buku tulis tanpa format

laporan namun berupaya meningkatkan akuntabilitas melalui rencana
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pencatatan di papan di depan kantor Pokdarwis. Dan promosi yang

sebelumnya hanya mulut ke mulut serta unggahan individu Alfiandri tanpa

akun resmi, kini masih tergolong rendah dan belum terkoordinasi sehingga

perlu ditingkatkan.

3. Peningkatan keterampilan pengelolaan wisata

Peningkatan keterampilan pengelolaan wisata masyarakat Sitabu

terlihat pada aspek pelayanan yang berubah dari hanya melihat

pengunjung datang tanpa sambutan menjadi pelayanan ramah dan

informatif oleh petugas seperti Eva Suseti dengan sapaan Horas, selamat

datang di Sosopan, kak atau bang serta pemanduan sukarela oleh pemuda.

Keuangan yang masih pencatatan manual di buku tulis tanpa format

laporan namun berupaya meningkatkan akuntabilitas melalui rencana

pencatatan di papan di depan kantor Pokdarwis. Dan promosi yang

sebelumnya hanya mulut ke mulut serta unggahan individu Alfiandri tanpa

akun resmi, kini masih tergolong rendah dan belum terkoordinasi sehingga

perlu ditingkatkan.

4. Kepercayaan diri masyarakat Sitabu

Meningkat setelah ketua Pokdarwis menerapkan transparansi

keuangan retribusi wisata. Melalui forum diskusi partisipatif, warga seperti

Iskandar Dinata dan Nia Nista berani menyampaikan ide, termasuk usulan

jalur jalan kaki yang kini mulai dikerjakan. Kelompok perempuan juga

mulai berani memunculkan ide jualan makanan khas lokal dan kerajinan,

karena merasa didengar dan didukung sesama anggota.

B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang diperoleh

peneliti, maka peneliti memberikan saran yang berkaitan dengan
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pemberdayaan masyarakat sitabu di Pasaman Barat melalui pengelolaan

wisata air panas Sosopan dalam meningkatkan enonomi masyarakat antara

lain:

1. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Pasaman Barat

Meningkatkan sarana prasarana seperti akses jalan, kamar mandi,

dan parkir. Memberikan pelatihan keuangan dengan format laporan baku

serta membantu membuat akun media sosial resmi wisata untuk

memperluas promosi.

2. Bagi Pokdarwis Desa Sitabu

Merapkan pencatatan keuangan di papan transparansi, buat

pembagian tugas yang jelas, dan kembangkan akun media sosial resmi

dengan strategi promosi kelompok agar kegiatan individu lebih terarah.

3. Bagi masyarakat Desa Sitabu

Pertahankan pelayanan ramah berbasis kekeluargaan, aktif ikut

pelatihan dan diskusi untuk mengembangkan usaha lokal seperti kuliner

dan kerajinan, serta jaga kebersihan dan kelestarian sumber air panas.

4. Bagi peneliti selanjutnya

Meneliti efektivitas promosi melalui media sosial resmi terhadap

kunjungan wisatawan, dan mengkaji model pengelolaan keuangan digital

sederhana yang sesuai kapasitas masyarakat desa.
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